BAB I1

PEACE EDUCATION DAN KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA

A. PEACE EDUCATION
. Pengertian
Istilah peace educatiorterdiri dari dua suku kata yaifpeacedan
educatiom Kata peace dalam kamus Inggris Indonesia populer
diterjemahkan dengan damai, tenang dan perdafa@edangkan, kata
educationdalam kamus Inggris Indonesia yang ditulis olebnJBchole dan
Hasan Sadhily diartikan sebagai pendidikaSehinggapeace education
dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan piemligderdamaian atau

pendidikan daméi

Maka pendidikan damai pun tersusun atas dua suka ¥kaitu
pendidikan dan perdamaian. Kata pendidikan merupkéta yang mendapat
awalan pe- dan akhiran —an dari kata dasar —didlehingga kata ini
memiliki makna proses atau cara atau perbuatan idikrid Sedangkan
menurut undang-undang tentang Sistem Pendidikamohdsno 20 tahun
2003, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar tdaencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembela@geampeserta didik aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoat spiritual

! Magnes Haavelsrud Ph.Conceptual Perspectives In Peace Educatiakalah,
Columbia University, 2008, him.1 dalam http.www.gtlopedy of peace education.com diakses
tanggal 01 September 2012

2 Rayner HardjonoKamus Populer Inggris Indonesi&ramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2002, him.281

3 Jhon Echole dan Hasan Shadikamus Inggris IndonesiaGramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2002, him.

* Selanjutnya penggunaan istilgleace educatiomlalam penelitian ini juga sama
dengan pendidikan damai

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta, 2005, him 23
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlag mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negafa,

Dalam pandangan Islam, DR. Armai Arif menjelaskaahva
pendidikan Islam adalah sebuah proses yang dilakukéuk menciptakan
manusia seutuhnya, manusia yang mampu beriman ddakWwa serta
mewujudkan tujuan manusia sebagai khalifah di boendasarkan al-Quran
dan As-sunnah. Jadi tujuan akhir dalam suatu pé@did adalah

terbentuknya pribadi yang disebut sebagai insarilkam

Dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan prosegepgbangan
kemampuan manusia secara keseluruhan. Pengembgaggndilakukan
tidak hanya sebatas pada potensi akademik, akapi teteliputi bidang
ketakwaan dan keimanan serta pengembangan keubaldidi menurut dr.
Armai Arif bahwa pendidikan merupakan pengaruh Kinggan terhadap
individu untuk menghasilkan perubahan yang bergfmanen di dalam

kebiasaan, tingkah laku, pemikiran dan sikap.

Sedangkan perdamaian memiliki beragam arti baidddentuk kata
dasar damai maupun telah ditambah dengan awalandperakhiran —an.
Menurut Marmar Mukhopadhayay, mengartikan damagdet freedom of,
or cessation of, world of hostilities, that conditiof nation, or community in
which it is not at war with another®. Arti tersebut dapat disimpulkan
sebagai keadaan dimana dalam suatu komunitas uétssdk ada atau bebas

dari permusuhan hingga pertikaian dengan pihak lain

® UU RI no. 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasign@emerlang,
Jakarta, him. 3

" Dr. Armai Arif, M.A, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isla@iputat
Press, Jakarta, 2002, him.16

8 Sir God Frey Thomsom Modern Philosopyi Of EducatipMakalah, London, Hal
19 dalam http/www.encyclopedy of peace education.d@kses tanggal 02 September 2013

® Marmar Mukhopadhayaeace EducationrJNESCO, New Delhi, 2005, him.1
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Akan tetapi, Prof. Johan Galtufignembagi pengertian damai menjadi
dua macam yaitu damai negatif dan damai positiim&ianegatif diartikan
sebagai suatu keadaan yang menuntut serangkaiakiustrsosial yang
memberikan keamanan dan perlindungan dari tindéikdakan kekerasan.
Sedangkan damai positif mempunyai makna sebagagabkgtola kerjasama
dan perpaduan antara kelompok-kelompok martisia.

Apa yang disampaikan oleh Johan Galtung tentanggrgan damai
menyempurnakan beragam pengertian yang ada. Dgermapat bahwa
keadaan yang hanya tanpa perang juga disebut detegani, walaupun
keadaan tersebut belum memiliki dampak positif patpku atau kelompok
yang mengalami damai negatif. Damai positif adaladtu damai yang hanya
tidak adanya kekerasan secara langsung. Sehingga ni@mberikan
penjelasan tentang damai positif yang merupakanusdamai yang di
dalamnya tercipta sebuah keharmonisan dalam bekane antar individu
atau kelompok satu dengan individu dan kelompokgykin, sehingga

mampu mengahasilkan suatu dampak positif.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pendichkaai dherupakan
proses untuk menciptakan masyarakat yang tidak ehaaynai dalam arti
negatif melainkan damai tersebut telah menjadi paiddalam kehidupan
sehari-hari. Sebab, pendidikan damai adalah sebuphya untuk
membangun perdamaian hingga menuju masyarakat ry@ngliki budaya

damai'?

19 Adalah seorang Profesor dalam bidang perdamaiimigtersity Of OsloDia lahir
pada tahun 1930 dan merupakan pentiternational Peace Reaserch InstitutBia juga
direktur diUniversity Centre in Dobrovniétan presidefVorld Future Studies Federation.

1 Johan Galtung and Carl G. Jacobs&earching for Peace The Road to
TRANSCEND, Pluto Press, London, 2000,him.29

12 Bambang Sipayung SJ dkRrogram Pendidikan Damai Menggunakan Film
Boneka dan Bonekalesuit Refugee Sevice, Jogjakarta, 2008 , him .15
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Sementara itu Susan Fountain dalam bukuRgace Education In

UNICEF menjelaskan bahwa pendidikan damai dapat diartikeemurut

materi dan konteks situasinya. Adapun ketiga arsdbut yaitu pengertian

pendekatan berdasar pengetahuan, pendekatan beiddsampilan dan

tingkah laku, dan terakhir yaitu pendekatan yanghggaebungkan ilmu,

ketrampilan dan tingkah laku.

Pertama, pendekatan berdasar ilmu, Susan Fountaimyainutkan
“...multi-disciplinary academic and moral quest fotusions to the
problems of war and injustice with the consequérdevelopment of
institutions and movements that will contributeatpeace that is based
on justice and reconciliation...*®

Kedua, pendekatan berdasarkan ketrampilan danatimigiu.

“a global term applying to all educational endeasoand activities
which take as their focus the promotion of a kndgéeof peace and of
peace-building and which promote, in the learnettitades of
tolerance and empathy as well as skills in cooperat conflict
avoidance and conflict resolution so that learnerdl have the
capacity and motivation, individually and colledly, to live in peace
with others.™*

Ketiga, pendekatan yang menggabungkan antara kailmu

ketrampilan dan tingkah laku yaitu :

“a process that prepares young people for globalpoesibility;
enables them to understand the nature and imptoatiof global
interdependence; and helps them to accept respiitysio work for a
just, peaceful and viable global commuriity.

Sedangkan jika melihat definisi pendidikan damairdhsarkan

pendekatan konteks dan situasinya yaitu, pertasraigikan damai di masa

konflik, kedua pendidikan damai di masa konflik gasudah selesai, ketiga

pendidikan damai di masa pembangunan perdamai@mpat pendidikan

13 Susan FountaifPeace Education In UNICERJNICEF, New York,1999 ,him. 39
4 Ibid. him.39
15 Ibid. him.39
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damai di daerah yang nihil konflfk Jadi, menurut pengertian di atas, bahwa
pendidikan damai tidak hanya dilakukan oleh daelan pada masa konflik
akan tetapi lebih jauh bahwa pendidikan damai dikak di daerah tanpa
konflik. Dengan kata lain, pendidikan damai merwgrakproses untuk

mewujudkan bangunan perdamaian.

Apa yang disampaikan oleh Susan Fountain tersefjalas dengan
pengertian pendidikan damai yang disampaikan oheanml Machali. Dia
mengartikan pendidikan damai sebagai sebuah prosek mendapatkan
pengetahuan, pengembangan sikap, dan tingkah lakuk wapat hidup
saling menghormati, toleran, penuh perdamaianpgatiembantu, dan anti
kekerasar!

Sementara itu dalam pendapat yang lain, pendidileamai diartikan
sebagai model pendidikan yang mengupayakan pemj@@damasyarakat
agar mampu mengatasi konflik atau masalah nya getefigan cara kreatif

dan tak dengan cara kekera$an

Dari berbagai pengertian pendidikan damai di atlgat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa pendidikan damai merupsikatu proses yang
mengajarkan pengetahuan, pengembangan sikap, rigdali laku kepada
individu atau kelompok agar berprilaku damai sepmmating menghormati,
toleran, hingga sikap anti kekerasan. Dengan leataylaitu tercipta tatanan

perdamaian dalam masyarakat.

16 www.pskpugm.co.id. Diakses tanggal 05 Novembe2201

7 www.imammachali.com diakses tanggal 05 Novemb&220

¥ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dolsé,
madrasah dan Perguruan TingddT. rapigrafindo persada, Jakarta, 2007 ,him. 137
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Tujuan Pendidikan Damai

Pada dasarnya pendidikan damai tidak hanya meRgajar
penghargaan terhadap perbedaan, menanamkan Halakgieransi, sikap
saling menghargainfutual respect)ymemelihara saling pengertiamitual
understanding)keterbukaan dalam keragaman etnik, kultural daamag
Akan tetapi juga mengajarkan bagaimana kekerasarkalaflik bisa terjadi
dan menginformasikan bagaimana menjaga perdamaianciptakan
perdamaian, jika konflik dan kekerasan telah terjathn membangun
perdamaian.

Artinya, pendidikan damai tidak hanya bertujuan ulnt
menghentikan konflik semata. Akan tetapi pendididamai juga bertujuan
untuk menanamkan pengetahuan tentang bagaimana angorb dan
menjaga perdamaian yang telah ada. Menjelaskan irbaga
mengidentifikasi hingga mengelola konflik secaramda Selain itu,
pendidikan damai memberikan alternatif dengan mankgn bagaimana
kekerasan bisa terjadi dan menginformasikan pehgatatentang isu-isu
kritis dari pendidikan perdamaian yaitu menjagalperaian ffeacekeeping
menciptakan perdamaianpgacemaking dan membangun perdamaian
(peacebuildiny*®

Perdamaian yang dikehendaki tentu bukanlah dantamdarti negatif
tetapi mampu mencapai damai positif. Damai yandatihmnya tidak terjadi
perang atau kekerasérmbsence of violencetgtapi juga didukung oleh pola
kerja sama antar individu satu dengan individu yiaiy?® Hakikatnya tidak
akan tercipta damai positif jika damai negatif Inelonampu diwujudkan.

Menciptakan dan membangun perdamaian tersebut akampu

diwujudkan apabila ada suatu rumusan kerangka kengmng bagaimana

¥ Marmar Mukhopadhayayeace EducationtUNESCO, New Delhi, 2005, hal. 25-
27

2 Johan GaltungPeace : Research. Education. actidRymania, Cipexim, 1975.
Hal. 29



25

tujuan pendidikan damai dilaksanakan. Ada rumusaarigka kerja yang di
tulis oleh kelompokJesuit Refugee Serviameliputi tiga hal. Pertama
menggali dan mempromosikan nilai, pemahaman,datakem perdamaian.
Kedug pendidikan damai mempunyai visi untuk mengembangk
kemampuan dan kapasitas individu, keluarga, korasnihingga bangsa.
Ketiga, bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang pemgmgan
kedamaian dalam individu, antar individu hinggaiwith dengan alam
sekitar.

Lebih lanjut Jesuit Refugee Sevigeemberikan rincian bagaimana
menciptakan kehidupan yang penuh damai tersebuat.eAdm rincian untuk
membangunnya, yaitu :

* Menggali kedamaian dalam setiap individu

Menumbuhkan sikap menghargai terhadap berbagag&eran (
suku, agama, ras antar golongan, kepentingankpdlit)
* Adanya kasih sayang dan keadilan dalam kehidupan
* Membangun semangat kerja sama dan persatuan agama
manusia
» Membangun keselarasan kehidupan antar individu ateragam
sekitar
* Mengupayakan pengakuan hak asasi dan tanggung jawab
manusid-™
Kerangka kerja di atas meliputi bagaimana mengajanendidikan
damai berdasarkan tiga hal utama yé&iowledge. Skill, values and attitude.
Ketiga dasar dalam pendidikan damai tersebut mkampgenjelasan dari
konsep pendidikan damai yang disampaikan oleh URICE
Dalam konsep UNICEF pendidikan damai merupakanuspabses

promosi pengetahuankfowledge), kemampuan §kill ), nilai dan tingkah

2l Bambang Sipayung SJ dkRrogram Pendidikan Damai Menggunakan Film
Boneka dan Bonekdgesuit Refugee Sevice, Jogjakarta,2008 , him .16
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laku (values and attitudg yang diperlukan untuk mengubah cara pandang (
world view ) kepada anak-anak, pemuda hingga orang dewas& untu
mencegah konflik dan kekerasan dengan cara-carg gamai> Dengan
konsep UNICEF di atas memberikan keterangan balemaigikan damai
bukanlah semata bertujuan menanamkan perdamaiaad&epnak-anak
tetapi kepada seluruh umat manusia.

Lebih lanjut dalam konsep pendidikan damai UNICE&fSébut tersirat
tujuan pendidikan damai. Ada tiga tujuan dasarrddtamsep tersebut yaitu.
Pertama pendidikan damai bertujuan memberikan pengetahdan
pemahaman bagaimana mencegah konflik dan keker&sam hal ini
diharapkan setiap orang yang mempelajari pendidd@mai akan mampu
menganalisa gejala-gejala timbulnya sebuah kondlddi, sebelum konflik
tersebut berubah menjadi kekerasan, orang yang slajap pendidikan
damai akan bersiap mencari cara untuk meredamnya.

Kedug menyelesaikan konflik dengan penuh damai. Dalgoah ini
diharapkan individu yang diberikan pendidikan danazkan berusaha
menyelesaikan suatu konflik dengan damai. Sehingg@ap konflik tidak
akan berdampak buruk terhadap pihak-pihak yang alemynya.

Ketiga menciptakan damai dalam diringfrapersonal), dengan orang
lain (interpersonal), kelompok (community), antar kelompok (
intergroup), hingga dalam ranah internasionaiternational level). Dengan
berbekal pengetahuan, kemampuan, nilai dan tinglekln bagaimana
mencegah konflik didukung dengan bagaimana mergelaan
menyelesaikan konflik dengan penuh kedamaian, mddagan begitu
perdamaian akan terwujud. Perdamaian yang tidakehiakal dan temporal

akan tetapi damai dalam skala global.

22 sysan FountairPeace Education In UNICERIm.12
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Jadi, dapat dipahami bahwa tujuan pengajaran pgadidlamai pada
dasarnya adalah menanamkan dan mengubah pengetalendaku, nilai-
nilai dan tingkah laku seseorang agar mampu bgrsitamai dalam
kehidupan pada saat mengidentifikasi konflik, meabe hingga
menyelesaikannya, baik damai dengan diri sendimran@ lain, maupun
kelompok tanpa membedakan warna kulit, suku, nagga agama.

Nilai-nilai Yang Dikembangkan Dalam Pendidikan damai

Ketika berbicara mengenai pendidikan damai, makashdiketahui
apa yang ingin diajarkan dalam pendidikan tersdfatena untuk mencapai
tujuan secara global mengenai budaya damai, dkserladanya nilai yang
mengantarkan pendidikan tersebut hingga membentakyanakat yang
mampu menciptakan dan membangun budaya damai.-rildai yang
membuat pengetahuan, sikap dan kecakapan seseakangberorientasi
perdamaian. Mulai dari tutur kata, hingga caraibgkah laku dan bersikap

mencerminkan suatu kondisi damai.

Dalam buku yang diterbitkan olelesuit Refugee Servicksebutkan
nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan danMilai-nilai yang
diajarkan dalam pendidikan damai merupakan nil@i-niniversal yang

sebenarnya telah dimiliki oleh umat manusia. Nilid&i tersebut adalah :
» Kerja sama
» Kebebasan
» Kebahagiaan
> Kejujuran

> Kerendahan hati
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» Cinta

» Penghargaan
» Tanggung jawab
> Kesederhanaan
» Toleransi

> Kesatuaf’®

Dengan diajarkan dan dikembangkannya nilai-nilasdbut dalam
pendidikan damai, diharapkan akan tumbuh dan bdykam dalam diri
seseorang sikap sebagai pribadi dan makhluk sosedjunjung Hak Asasi
Manusia ( HAM ) serta aktif tanpa kekerasan dalaemyelesaikan konflik
yang terjadi. Jika nilai-nilai di atas mampu difgkan dalam kehidupan
setiap orang yang mempelajari pendidikan damai,anfalkoungan antara
satu individu dengan individu yang lain akan beamalharmonis dan

seimbang.

Dalam nilai-nilai tersebut terkandung nilai-nilang lebih universal.
Seperti yang dituliskan oleh Imam Machali bahwaadependidikan damai
ada nilai-nilai yang dipelajari. Adapun nilai yardjjabarkan oleh Dia
merupakan nilai yang lebih umum daripada yang dijedin oleh kelompok
Jesuit Refugee Service. Nilai-nilai tersebut meligtedamaian dan anti

kekerasan peace and non-violenge hak asasi manusia h(@man right),

% Bambang Sipayung SJ dkRrogram Pendidikan Damai Menggunakan Film
Boneka dan Bonekdgsuit Refugee Sevice, Jogjakarta, 2008 , him .15
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toleransi (tolerance), demokrasi (democrazy), pemahaman antar bangsa

dan antar budaya, serta pemahaman perbedaan hiatapahas&’

Antara nilai-nilai yang dipaparkan oleh JRS dan rmaachali
sebenarnya tidak jauh berbeda. Apa yang disampaildnJRS merupakan
penjabaran yang lebih terperinci. Akan tetapi nylang dikembangkan oleh
Imam Machali lebih memiliki cakupan yang lebih lu&glain itu, nilai-nilai
tersebut merupakan kebutuhan dasar dari seluruht umamusia. Jika
penerapan nilai tersebut sampai merubah pengetatsilap, nilai dan
tingkah laku individu, maka akan merubah cara pagdanasyarakat
sehingga tercipta suatu tatanan masyarakat yanglikignola kerja sama
dan persaingan yang positif.

Seperti yang dijelaskan oleh JRS bahwa nilai-ni&sebut jika
dikembangkan dan diajarkan dalam pendidikan darkan anembentuk
masyarakat yang menyadari sebagai pribadi dan miakkbsial serta
menjunjung Hak Asasi Manusia ( HAM ). Karena ha&sasnerupakan hak
yang paling mendasar yang dimiliki oleh setiap nsaéamwang hidup di

dunia.

Setidaknya ada lima nilai dasar yang harus dikegieam dalam
pendidikan damai. Adapun kelima hal tersebut akpslagkan secara lebih

rinci di bawah ini :

a. Kedamaian dan anti kekerasan ( peace and non-violence)
Nilai kedamaian dan anti kekerasan merupakan had ya
paling utama yang harus diajarkan dalam pendiddemai. Nilai
tersebut sejalan dengan tujuan yang ingin dicapeh @roses

pendidikan damai, yaitu sebuah proses untuk merkgayjasetiap

24 www.imammachali.com diakses tanggal 05 Novembé&220
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orang tentang pencegahan kekerasan dan bagaimategistintuk
melakukan perdamaidn. Sehingga tujuan akhir dalam proses
akhir pendidikan damai tersebut akan terwujud ydtwdaya
damai.

Seperti yang diungkapkan oleh Dr. Mustafa Koyllaga
tulisannya bahwa damai yang ingin diwujudkan dapsndidikan
damai meliputi : penghapusan kekerd&amenciptakan keadilan
dan menumbuhkan cinta antara orang yang satu demigany
yang lain?’ Dengan tertanamnya hal-hal di atas dalam diri
seseorang maka akan terwujudkan sebuah pola kegaskan
perpaduan antara kelompok-kelompok besar maftisia.

Untuk mewujudkan keadaan yang damai antara orang,
masyarakat, budaya, suku hingga agama yang bedgeldukan
suatu sikap yang mampu membawa perilaku masyakakaélam
hubungan yang lebih baik, yaitu sikap yang menagkem

perilaku yang ramah baik dalam bertutur kata, kepsihingga

% lan Harris, History Of Peace EducatipnMakalah, University of Wisconsin-
Milwaukee, 2008

% Berdasarkan konsepsi Galtung kekerasan didefamiséebagai ‘any avoidable
impediment to self realizatioh secara sederhana dapat dipahami dengan segalatisesng
menyebabkan orang terhalang untuk mengaktualisagikdensi diri secara wajar. Sehingga
Galtung membagi kekerasan menjadi dua jenis. Partiekerasan langsung atau personal dan
tidak langsung atau struktural. Kekerasan langsadglah yang dilakukan oleh satu atau
sekelompok aktor kepada pihak lain, dilakukan damganggunakan alat kekerasan. Kekerasan
tidak langsung merupakan sesuatu yanigulft —in “ dalam satu struktur seperti penderitaan
ekonomi, politik, budaya, dan bentuk-bentuk ketimgen dan ketidak adilan social lainnya.
Kekerasan structural bukan hanya berupa keadaanmanimpa langsung seseorang tetapi juga
merupakan halangan bagi seseorang atau sekelompaol antuk memperoleh kebahagiaan.
Mursyid Ali ( ed ),Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonediakarta, Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, 2002, hal. 127 - 128

2" Dr. Mustafa Koylu, Islam and Peace EducatiprMakalah, Ondokuz Mayis
University, Turkey, 2008

% |rfan Abubakar dan Chaider S. BamualiResolusi Konflik Agama dan Etnis di
Indonesia PBB UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2004, his.
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bertingkah laku. Sikap tersebut adalah sikap yakgndl dengan
sikap anti kekerasamfr-kekerasan.

Menurut Abu Nimer anti kekerasan ( nir-kekerasan )
diartikan sebagai suatu sikap, pandangan dan akgj glitujukan
untuk mengajak pihak lain agar mengubah pandargikap dan
aksi mereka. Nir-kekerasan menggunakan cara-carg gamai
untuk mencapai hasil yang dani.

Sikap nir kekerasan diperlukan dalam pendidikan aiam
agar terbentuk dalam diri setiap orang untuk barbicbersikap
hingga bertingkah laku tanpa menunjukkan kekerd3asamping
itu, sikap nir kekerasan juga diperlukan seseorketika dalam
proses resolusi konflik, sehingga akan menghasilkabuah
penyelesaian yang damai dan menjadikan konflileberssesuatu
yang konstruktif.

Nilai perdamaian dan anti kekerasan menjadi modail a
dalam pencegahan konflik qonflict prevention), penyelesaian
konflik ( conflict resolution J)naupun dalam proses pembangunan
perdamaian peace building,* karena dengan nilai-nilai tersebut
akan menciptakan iklim hubungan baik antar satmgmengan
orang yang lainnya. Hal tersebut ditegaskan dalamsép nir
kekerasan yang dirumuskan dalam buku yang diteh&araoleh
tim Walisongo Mediation Centré WMC ) dari judul buku asli
Handbook for Non-Violence Campaignenjadi A-Z Kampanye

Nir-Kekerasan dari Filosofi Hingga Aksbahwa nir kekerasan

M. Irshad Rhafsadi dan Khairil AzhaNir Kekerasan dan Bina Damai Dalam
Islam terj. Muhammad Abu Nimer Non Violence and Peace Building in IslgmJakarta,
Yayasan Paramadina, t.tahun, him.20 ,

% Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 ufial2012 Tentang
Penanganan Konflik Sosial dalam pasal 4 halamabatam pasal tersebut disebutkan ruang
lingkup penanganan konflik yang meliputi pencegaHamflik, penghentian konflik dan
pemulihan pasca konflik.
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merupakan sebuah ambisi untuk mengakhiri kekerdsaik
kekerasan fisik maupun kekerasan yang terstruktstrycture
violence ) seperti perampasan hak, pengucilan sosial hingga
penindasan, tanpa menimbulkan kekerasarttagi.

Ditanamkannya nilai kedamaian dan anti kekerastamda
pendidikan damai diharapkan akan memberikan pesrbah
pengetahuan, sikap, perilaku seseorang. Sehinggiamda
kehidupannya akan diwarnai perilaku damai dan sileaybi
kekerasan baik dalam berhubungan dengan orang kkstika
keadaan damai maupun pada saat menghadapi konflik.

b. Hak Asas Manusia ( Human Right)

Hak Asasi Manusia ( HAM ) merupakan hak yang
melindungi dan menghormati umat manusia atas hkkelagar
yang melekat pada setiap individu yang lahir di enbkimi. Hak
Asasi Manusia merupakan salah satu dari tiga primglam
kehidupan bernegara yang saling terkait satu deygag lain dan
lahir dari suatu filsafat politik ,yakni demokradiegara hukum
dan perlindungan hak asasi manu¥ia.

Dasar-dasar HAM tertuang dalam deklarasi kemerdekaa
Amerika Serikat (Declaration of Independence of USAdan
tercantun dalam UUD 1945 Republik Indonesia pa3aayat 1,
pasal 28, pasal 29 ayat 2, pasal 30 ayat 1, dah phayat 1. Ada
beberapa contoh HAM diantaranya sebagai berikut :

» Hak untuk hidup
» Hak untuk memperoleh pendidikan

31 Musahadi HAM ( ed )A-Z Kampanye Non-Kekerasan dari Filosofi HinggaiAks
team WRI (Handbook for Nonviolence CampaiyfWWMC, Semarang, him.18

32 |chsan Malik dkk Menyeimbangkan Kekuatan : Pilihan Setrategi Mersailan
Konflik atas Sumber Daya Alariayasan Kemala, Jakarta, 2003, him. 34
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» Hak untuk hidup bersama-sama seperti orang lain
» Hak untuk mendapatkan perlakuan yang sama

» Hak untuk mendapatkan pekerjdan

Sementara itu, Pormadi Simbolan dalam makalah yang
dituliskan dalam Blog pribadinya mengutip dari dekbi
Universal HAM PBB, menyebutkan beberapa jenis ydaiM
yaitu, hak asasi priba@personal right) hak asasi politikgolitical
right); hak asasi huku(tegal equality right);hak asasi ekonomi
(property right);hak asasi peradilgorocedural rightsdan hak
asasi sosial budayadcial cultural right)**

Dengan deklarasi tersebut, bangsa-bangsa yang anenja
anggota PBB sepakat bahwa perbedaan setiap indm&hurut
agama, ras, suku bangsa, warna kulit, ideologiprggn dan
bahasa adalah hak pada diri manusia yang harusnthtiodan
dihargai. Perbedaan adalah mutlak ada dan merugedamsasi
manusia.

Dengan adanya pengajaran nilai Hak Asasi Manusia (
HAM ) dalam pendidikan damai akan menciptakan dan
menanamkan pengetahuan kepada setiap orang yangetagm
akan menghormati hak-hak setiap individu yang déoasejak

[ahir.

c. Tolerans ( Tolerance)
Secara etimologi toleransi berasal dari bahasaimggitu

toleranceberarti sikap membiarkan, mengakui, dan menghormati

3 Irfan Abubakar dkkmodul pelatihan Agama dan Hak Asasi Manu§I8RC UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009, him 24

3 Pormadi SimbolanAgama, Hak Asasi Manusia dan Tugas Negaiaam http/
pormadi.wordpress.com. diakses tanggal 11 Desedtliet
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keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujtu&edangkan
dalam bahasa arab diterjemahkan denghatimal atautasamukh
yang artinya juga membiarkan dan bersifat lapanmgifa

Menurut Prof Said Agil Al-Munawar sikap membiarkan
tersebut pada prinsipnya membolehkan sesuatu ydak perlu
terjadi. Dengan begitu menurutnya toleransi menttkan suatu
konsensi, yaitu pemberian yang hanya berdasarkaan ak
kemurahan hati dan bukan atas hak. Dia menambabéhawa
perbedaan prinsip, menghormati perbedaan orangainprinsip
orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri nigngebab
terjadinya toleranst’

Sedangkan Sarjuni mengartikan toleransi sebagai
pemberian kebebasan terhadap sesama manusia, epadak
sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakjiaaatau
mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masisgigna
dengan syarat tidak melanggar azaz-azaz terciptkatetiban
dan perdamaian dalam masyaraKat.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa te$tra
terjadi dalam berbagai bidang kehidupan. Sepeniototoleransi
dalam bidang hukum, toleransi dalam bidang sosiah yang
paling sering digunakan adalah toleransi dalam medkan
kerukunan umat beragama.

Dalam mewujudkan toleransi dalam kehidupan beragama

ada dua cara yang harus dilakukan. Pertama, seiimma

% David G. GularnicWebster World Dictionary of American Languadée World
Publishing Company, Claveland and New York, 195%78

% Tim Penulis FKUB, Kapita Selekta Kerukunan Umat BeragamBKUB,
Semarang, 2009, him. 381

37 prof Said Agil Al Munawar,Fikih Hubungan Antar AgamaCiputat Press,
Ciputat,2005, him.13

3 Tim Penulis FKUBOp.cit, hal 381-382
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mengakui keberadaan agama-agama lain dan mengheegata
hak asasi penganutnya. Kedua, dalam pergaulan bganakat,
setiap golongan umat beragama menampakkan sikdpg sal
mengerti, menghormati, dan menghargai. Toleransadgaema
membutuhkan kejujuran, kebesaran jiwa, kebijaksandan
tanggung jawab sehingga perasaan solidaritas daghtangkan
sikap egoisitas golongan.

Sehingga dengan cara-cara tersebut akan mampu
mewujudkan kehidupan di dalam masyarakat yang darbatuk
hidup dalam suasana yang rukun. Dengan adanya sikap
menghormati, saling menghargai anatara warga meals3iar
diharapkan akan menghapus permusuhan dan prasgaryada.

Pada akhirnya, penanaman nilai toleransi dalam
pendidikan damai sangat penting, karena akan memisaap
orang untuk belajar saling mengahargai antar sesaarausia
tidak memperdulikan dari golongan, suku, warnatkikyakinan
hingga agama apapun.

d. Demokras ( Democration )

Secara harfiah demokrasi berasal dari bahasa Yyaé#ni
“ demos’ ( masyarakat “ dan Kratia “ ( aturan atau kekuasaan ).
Dengan demikian demokrasi dapat diartikan sebagstens
pemerintahan yang berlawanan dengan sistem peatsimtyang
hanya di tangan seseorang atau pemerintahan ypagasig oleh
beberapa orang saja.

Dalam bukuPengkhianatan Demokrasi Dalam Orde Baru
yang ditulis oleh Eep Saefullah Fatah, dia mengkigmsep

% Fuad FachrudinAgama dan Pendidikan Demokradiufel Nadjib Musyadad (
Education For Democrazy : Ideas and Practicies sfarmic Civil Society Association in
Indonesia), Pustaka Alvabet, Jakarta,2006, him. 25-26
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demokrasi Charter yaitu yang mengartikan dengamefnbatasi
kekuasaan®. Walaupun cukup ringkas, konsep tersebut cukup
padat dan tepdf. Sementara itu Fuad Fachrudin menmberikan
konsep demokrasi yang lebih luas, tidak sebatas ddran-
aturan hukum, undang-undang dasar dan bentuk peaieai,
tetapi demokrasi dapat diartikan sebagai cara hidoleransi,
keinginan untuk berkompromi dan kesediaan mendepgyadapat
orang lain*

Menurut Amin Rais, dalam Islam demokrasi diidengikk
dengan konsepsyura Menurutnya konsepsyura merupakan
implementasi dari konsep demokrasi yang dimakndiaga
benteng yang kuat menantang pelanggaran Negara,
otoritarianisme, depotisme, kediktatoran dan sistem yang
mengabaikan hak-hak politik rakyat. Dia memberil@n-ciri
demokrasi dengan kebebasan berpendapat, kebebaman p
kebebasan beragama, kebebasan dari ras takutolkoakyat
terhadap pemimpin mereka, pembagian kekuasan dan
pemerintahan perwakildf.

Sementara itu Alfian memandang bahwa demokrasi
merupakan sebuah sistem politik yang memeliharaikdmsmngan
antara konflik dan konsesus. Hal ini memberikaruged) bagi
perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangaantdra
individu, kelompok atau diantara keduanya. Namumflko

tersebut masih berada dalam tingkatan yang Wajar.

‘0 Eep Saefullah FatatPengkhianatan Demokrasi ala Orde BarBT Remaja
Rosdakarya, Bandung,2000. hal 7 -8.

*! Fuad FachruddirAgama dan Pendidikan Demokrakim. 27

“2'M. Amin Rais, “ Beberapa Catatan Kecil Tentang Bentahan Islam “, dalam
bukunya, Cakarawal Islam Antara Cita dan FaktaMizan, Bandung, him. 47-48

“3 Eep Saefullah Fatabp.cit, him 10
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Dengan begitu, aspek demokrasi sangat pentingrkiaga
dalam pendidikan perdamaian karena dalam demokdasaspek-
aspek yang memberikan kebebasan dalam beragamdyemilezm

peluang kepada setiap orang untuk mampu menghaegaedaan.

Bentuk-bentuk Pendidikan Damai

Pada dasarnya pendidikan damai merupakan suatlesprgang
mencoba mengakhiri kekerasan dan permusuhan urgakiptakan kondisi
yang damai. Proses tersebut dapat dilakukan metebagai cara, baik
melalui pendidikan formal seperti sekolah dan kasppoingga melalui
pendidikan non-formd!! Kegiatan pendidikan damai melalui pendidikan
dengan membuat kurikulum pembelajaran yang didafanterdapat nilai-
nilai yang dapat menanamkan kepada siswa tentangampeiar’
Sedangkan kegiatan pendidikan damai melalui nomdbidapat dilakukan
dalam berbagai bentuk misalnya kelompok diskusialodi budaya,
kelompok seni budaya, sanggar permainan anak, jiemgian lain lairt

Menurut Susan Fountain dalam bukumeace Education in UNICEF
menyebutkan bahwa kegiatan pendidikan damai tidik tasan, selama
kegiatan tersebut mempromosikan pesan-pesan peaatamhbingga
membentuk pengetahuan, sikap dan tingkah laku kepaakyarakat yang

lebih damaf*’

** lan Harris, History of Peace EducationMakalah, Milwaukee, University of
Wisconsin, dalaniEnsiclopedy of Peace Educatjddolumbia University

5 Menurut Betty Reardon seorang ahli pendidikan dath@&merika Serikat yang
pendapatnya dikutip oleh Prof Dr Birgit Brock UtiBetty Reardon menyebutkan Sembilan topik
yang dapat dimasukkan dalam kurikulum pendidikamalayaitu resolusi konflik, kerja sama,
anti kekerasan, pemahaman keberagaman, hak asassimakeadilan sosial, hingga sumber
daya alam.

% Bambang Sipayung SJ dkRrogram Pendidikan Damai Menggunakan Film
Boneka dan Bonekdesuit Refugee Service, Jogjakarta, him. 17

" Susan FountairPeace Education in UNICEF, UNICEF, New York, 1999, him
21
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Untuk melakukan pendidikan damai menurut Dodie Wibo
Brotowahono seorang dosen pada Magister Perdamd@mn Resolusi
Konflik Universitas Gadjah Mada dia mengutip perataga Swee-Hin-Toh
dan Virginia Cawagas terdapat empat prinsip dalandglikan damai yaitu:
a. Holistik atau menyeluruh b. Melalui dialog c. Mie@rong pemikiran kritis

d. Membentuk nilai-nilai perdamaidf.

a) Holistik atau Menyeluruh

Disini yang diartikan menyeluruh adalah proses peajaran
itu melibatkan pikiran, hati, dan semangat. jadnpelajar benar-
benar meresapi dan mengerti apa yang dia pel&jakian hanya
untuk memperkaya pikiran maupun keilmuan dia aleapt juga
memperkaya hatinya.

Menyeluruh disini juga berarti melibatkan semuaespalam
kehidupan dari tingkat individu sampai tingkat bse@tau negara
atau dunia. Melibatkan semua sektor dalam masyaraka
Dilaksanakan di semua tingkat pendidikan; dari Katgdasar
sampai tingkat tertinggi dan dalam bentuk pendidifcmal, non-
formal, maupun informal. Selain itu juga menyeluddiam artian
keterkaitan semua bidang ilmu.

b) Melalui Dialog

Prinsip kedua dalam pendidikan perdamaian adalah
pelaksanaan pendidikan perdamaian selalu dilakdkéam bentuk
dialog. Dialog memungkinkan pembelajar dan guruatberdalam
posisi yang sama dan saling belajar. Dialog sendga melatih
pembelajar dan guru untuk saling menghormati kamindalam

dialog terdapat unsur “mendengarkan dengan baikg) y@mudian

“8 Dodie Wibowo BrotowahonoApa Itu Pendidikan PerdamaiamMakalah dalam
http/www.mindtalk.com/peace education
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membuka pembelajar dan guru untuk dapat menerisa@albaru.
Selain itu melalui dialog maka akan terbangun sumsemokratis
dan juga membuka kemungkinan semua pihak untulalesipasi
aktif dalam proses pembelajaréh.
¢) Mendorong Pemikiran Kritis
Pendidikan perdamaian juga dirancang untuk mendoron
pemikiran kritis dari pembelajar, yang nantinyaaddpkan akan
memunculkan komitmen dari pembelajar untuk berpesarna
dalam proses transformasi kehidupan ke arah yabig lmik dan
juga berperan dalam membangun budaya damai. Komiiiméisa
saja pada tingkat personal tetapi juga bisa memcagada
lingkungan yang lebih luas.
d) Membentuk Nilai-Nilai Perdamaian
Pada akhirnya, pendidikan perdamaian ini akan mesitgan
budaya damai yang mungkin digali dari budaya loftah bisa juga

merupakan bentukan baru yang merupakan konsensasrize

V. Pendidikan Damai Dalam | slam

Pendidikan damai berfungsi untuk menyampaikan, nuskan
atau mestransmisinilai-nilai (valueg yang mengantarkan umat manusia
ke arah kondisi yang tenteram, saling menghormmagnghargai dan
memberikanapresiasidalam kemajemukan dan kebhinekaan serta sikap
kearifan dalam menyikapi konflik sebagainnah Allahyang tidak harus
dihindari, akan tetapi perlu dikelola dengan bailatui pengembangan
potensi-potensi yang adsehingga memberikan dampak positif bagi

individu dan masyarakat.

49

50

Dodie Wibowo Brotowahono,Apa Itu Pendidikan Perdamaian Makalah dalam
http/www.mindtalk.com/peace education
www.imammachali.com, diakses tanggal 05 November 2013
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Di dalam Islam, kedamaian dikenal dengan korsmdp Secara
etimologi, sulh berarti menghentikan pertikaian dan mengadakan
perdamaian. Sedangkan menurut terminolsgjh diartikan sebagai akad
untuk menghentikan dan menyelesaikan pertengkar@amaakedua belah
pihak>!

Dalam Al-quran surat An-nisa’ ayat 128 :

GOIINE (6 +cL+@ WOOLEO I PHENOST

7dm |m [ B8 G Owd> 4 €1 AV RNE =D €<
Rl -ORKRY o[X]+o G IGOERTNO
o FRECORG® QO Ao NOBE&I7ONEHSN
g G QoHECO crBNONNOCr O ¢
<OIBIAIFH CXrHO Owa S-€0
YOO ALET Do NLOOG>TONLeO

BXURCRO® D= HROOT OXI@ 4 Wwa I
>MNAKGE) AL de PR BX-A>0*dr @0
FCOBNIAHE S NHADHRAO D+ = o HORN
&R P
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusytiatau sikap
tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagduanya
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dadap®ian itu
lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menhtabiatnya kikir.
dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara bagk agnemelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sgguhnya Allah

adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Ayat tersebut menjelaskan tentang konsep dadhryaitu tentang

perselisihan antara suami dan istri, karena salin gihak tidak
melaksanakan kewajibannya sebagaimana mestinyaa makeka dapat

melakukan rekonsiliasi dengan beberapa kesepakatan.

® Ghadir Khum, Landasan Filosofis Pendidikan Damaiinternet dalam
http/www.scribd.com diakses tanggal 05 November2201

2 Nusyuz: Yaitu meninggalkan kewajiban bersuamiristeusyuz dari pihak isteri
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminyayumidari pihak suami ialah bersikap keras
terhadap isterinya; tidak mau menggaulinya darktidau memberikan haknya.
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Dalam ayat yang lain, diperintahkan kepada keduahbpihak
ketika berselisin paham, maka hal yang harus diténgulalah dengan
melalui jalur dialogis. Hal tersebut tercantum dalsurat Al-Hujurat ayat
49 .

HITNE 5 Qo ¢S * Lo G HRNOeO
B-ODHIIGIGL a3 ¢xvVQ G AR €COM eI
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang bemmiéu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduata!'kalau yang
satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hddda yang
melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai suk&mbali pada
perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanl@mtara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku a8i&sungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil”.

Dari kedua ayat tersebut setidaknya telah menuajukiahwa

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi peagam Ayat
tersebut secara tidak langsung telah memberikagapman kepada umat
Islam tentang nilai-nilai perdamaian. Menyelesaikaatu permasalahan
dengan prinsip keadilan tidak merugikan satu saima |

Selain hal-hal di atas yang menunjukkan bahwa |staemiliki
konsep perdamaian, ada hal lain yang menerangkamnabagama Islam

mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersikap ddPesiama, kata
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Islam berasal dari kataalima yang berarti selamaf. Selamat yang
dimaksud bukan hanya sekedar selamat di dunia,imkala selamat
hingga akhirat kelak. Sebagaimana yang disingguaignad Al-bagarah
ayat 201
pzgnies It 16 R¥A->0606 JINLS €Yo €0
COOCHORIO 4 OB We F ONXx o O @7
0% A0 COGCHORNO ORI ONVNxeO
EXED P B O OCwa I EHXIOOR

“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Yddi Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akthdan peliharalah
Kami dari siksa neraka"

Menurut Qurais Shihab dalam tafsir Al-Misbhah mesg&bn ayat

di atas yaitu bahwa orang-orang berdoa memohom&agan dunia yang
bersifat hasanah, yaitu yang baik. Bahkan bukan hanya memohon
kebaikan di dunia, melainkan kebaikan di akhifa®edangkan menurut
Al-Maraghi, penjelasan tentang ayat diatas bahwangyorang yang
berdoa senantiasa berusaha mencari hal-hal yangt saenciptakan
kehidupan yang bahagia yaitu senantiasa menghiasiethgan akhlak-
aklak yang baik, memegang teguh syariat agama aingglalu
berpegangan kepada sifat-sifat keutamaan yang ididédn masyarakat.
Sedangkan untuk mencapai kebaikan akhirat, meieadg-orang yang
berdoa) senantiasa beriman yang ikhlas, beramahsdhn berbudi
lihur.>®> Dengan begitu kebahagiaan baik di dunia maupuiratkakan
didapat.

Kedua, ketika pada masa awal penyebaran Islam, nabi
Muhammad mengadakan perjanjian damai dengan pekduddinah,

baik yang muslim maupun non muslim. Perjanjian yargmuat tentang

3 Ghadir Khum, Landasan Filosofis Pendidikan Damaiinternet dalam
http/www.scribd.com diakses tanggal 05 November2201

> M.Qurais ShihabTafsir Al-Misbah Lentera Hati, Tangerang, 2005, him.440

* Mustafa Al-Maraghi,Tafsir Al-Maraghj CV Toha Putra, Semarang, 1993, him
183
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kerukunan dalam menjaga keutuhan wilayah. Artisgéama tidak diluar
batas yang dilarang oleh syariat, kerja sama desdep®ian dengan non-
muslim boleh dilakukan.

Ketiga, Islam merupakan agama yaagpmat lil alamin seperti
yang ada dalam surat Al-anbiya’ ayat 107

*NO  H000xCHRARZOOL] Lo 6860
&V 0. OREOAID ol erw@ ¢cOePORNe
&R EYS

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuler§jadi)
rahmat bagi semesta alam.”

Rahmat yang dijanjikan Islam ini bermakna terealisga
kedamaian dan ketenteraman yang tidak hanya bagelpknya tapi
semua manusia dan setiap makhluk yang ada dalammokosni. la
memiliki dua implikasipertama kedamaian bukanlah sesuatu yang hadir
tanpa keterlibatan manusia. la akan menjadi red#hidupan kalau
manusia berperan aktif dalam mengaktualisasikaa-ofid Islam ini.
Kedug kehidupan damai menurut Islam terbuka kepada aendividu,

komunitas, ras, pemeluk agama, dan bangsa yangaméradtannya®

Islam melihat damai dalam empat hubungan yanggadirkait:
pertama damai dalam konteks hubungan dengan Allah selizeyaipta,
yaitu kedamaian yang terwujud karena manusia hiseguai dengan
prinsip penciptaannya yang fitlkkedua damai dengan diri sendiri lahir
jilka manusia bebas dari perang bataplif-personality; ketiga damai
dalam kehidupan bermasyarakat dapat terwujud jikenusia berada
dalam kehidupan yang bebas dari perang dan diskasni serta
membuminya prinsip keadilan dalam kehidupan kesamadankeempat

% Ahmad Minan Zuhri,Pendidikan Damai Dalam IslamSkripsi, UIN Sunan
Kalijaga, Jogjakarta, 2010, him 15. Diakses melatwiv.digilib.uin-suka.ac.icpbada tanggal 12
November 2012
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damai dengan lingkungan terwujud dari pemanfaatambsrdaya alam
bukan hanya sebagai penggerak pembangunan tegaps@bagai sumber
yang harus dilestarikan demi kesinambungan hiduemgei berikutnya’
Melihat hal-hal di atas dapat ditarik sebuah kesilan yang
sederhana bahwa Islam merupakan agama yang meayajkepada
setiap pemeluknya untuk berlaku damai, baik derggsama manusia
maupun alam sekitar. Secara tidak langsung nilai-perdamaian telah

diajarkan oleh Islam .

B. KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA
1. Pengertian Kerukunan Umat Beragama

Kata kerukunan dalam bukirevitalisasi Wadah Kerukunan di
Berbagai Daerah di Indonesigang diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan
Keagamaan dituliskan sebagai kata yang ditambalyadeawalan ke- dan
akhiran —an sehingga mengubah kata sifat menjatii kanda® Secara
etimologi kata kerukunan pada awalnya berasal dahasa arab yaitu *
ruknun “ berarti tiang, dasar, sila. Sedangkan jamak daknun adalah
arkaan yaitu sebuah bangunan sederhana yang terdiribaabiagai unsur.
Menurut Prof Said Agil Al Munawar dalam bukuny@ikih Hubungan Antar
Agamamemberikan penjelasan berkenaan dengan arti keta tarsebut. Dia
menjelaskan bahwa kerukunan merupakan suatu kesgtaray terdiri dari

berbagai unsur yang berlainan dan setiap unswettersaling menguatkan.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiaukata diartikan

sebagai Rukun (nnomina): (1) sesuatu yang harusndip untuk sahnya

® Ghadir Khum, Landasan Filosofis Pendidikan Damaiinternet dalam
http/www.scribd.com diakses tanggal 05 November2201
%8 H.Haidlor Ali Ahmad ( Ed )Revitalisasi Wadah Kerukunan di Berbagai Daerah
di IndonesiaPuslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta, 200918Im
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pekerjaan, seperti: tidak sah sembahyang yang todup syarat dan
rukumya; (2) asas, berarti: dasar, sendi: semuanyaksatha dengan baik,
tidak menyimpang darfukunnya rukun Islam: tiang utama dalam agama

Islam; rukun iman: dasar kepercayaan dalam agaara.Is

Rukun (a-ajektiva) berarti: (1) baik dan damaiakidberten-tangan:
kita hendaknya hidupukun dengan tetangga: (2) bersatu hati, bersepakat:
penduduk kampung ittukun sekali. Merukunkanberarti: (1) mendamaikan;

(2) menjadikan bersatu hati.

Kerukunan (1) perihal hidup rukun;(2) rasa rukun;kesepakatan:
kerukunan hidup bersama. Kata rukun (n) berarkyrepulan yang berdasar
tolong-menolong dan persahabatanokun tani: perkumpulan kaum tani,
rukun tetangga: perkumpulan antara orang-orang Yaertetangga, rukun
warga atau rukun kampung: perkumpulan antara kagigampung yang

berdekatan (bertetang-ga, dalam suatu kelurahardasay®

Maka dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan évieDalam
Negeri Nomor 9 Tahun 2006, dan Nomor 8 tahun 208&alpl nomer 1,
kerukunan antar umat beragama diartikan sebagail «@mdaan hubungan
sesama umat beragama yang dilandasi toleransngspkngertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengasal@am agamanya dan
kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbaagsbernegara di dalam
Negara Kesatuan Repblik Indonesia berdasarkan Bi&nodan Undang-
undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.

%9 Tim PenyusunKamus Besar Bahasa IndonesBepdiknas dan Balai Pustaka,
Jakarta, 2005, him. 966

% peraturan bersama Menteri Agama dan Menteri D&lageri No. 9 dan 8 Tahun
2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala hD&@idl Kepala Daerah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberddy@am Kerukunan Umat Beragama,
dan Pendirian Rumah Ibadat, Pasal 1 angka (1)
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Dari pengertian di atas dapat diambil suatu pemahasahwa dalam
rangka mencapai keadaan rukun antar umat beragdmltkan nilai-nilai
toleransi, saling pengertian, saling menghormagngmargai kesetaraan, kerja
sama dalam kehidupan bermasyarakat. Maka, jikandatesyarakat tidak
tercipta dan memiliki nilai-nilai tersebut, suasakerukunan tidak akan
tercapai. Adapun kerukunan yang diinginkan tentkabuhanya rukun antar
umat dalam satu agama akan tetapi kerukunan antat yang berlainan

agama.

Menurut Alamsjah Ratu Perwiranegara bahwa kerukuoamat
beragama memiliki tiga konsep yang disebut dengamogi Kerukunan”.
Pertama kerukunan intern umat beragami&edua kerukunan antar umat

beragamaKetiga kerukunan antara umat beragama dengan Pemetintah.

Dalam buku Kompilasi Kebijakan dan Kebijakan Peraturan
Perundang-undangan Kerukunan Umat Beragadiaebutkan tiga unsur
penting dalam kerukunan umat beraganmertama kesediaan untuk
menerima adanya perbedaan keyakinan dengan orangkatompok lain,
kedua kesediaan membiarkan orang lain untuk mengamadiaran yang
diyakininya, danketiga kemampuan untuk menerima perbedaan selanjutnya
menikmati suasana kenikmatan yang dirasakan oraingsewaktu mereka
mengamalkan ajaran agamanya. Adapun formulasi keask tersebut pada
dasarnya adalah sebagai aktualisasi dari keluhorasing-masing ajaran
agama yang menjadi anutan dari setiap orang. Leéaihitu, setiap agama
adalah pedoman hidup bagi kesejahteraan hidup umeusia yang

bersumber dari ajaran ketuharfan.

1 Alamsyah Ratu Perwiranegam@embinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama ,
Departemen Agama, Jakarta,1982, him. 12

2 Abd. Rahman Mas'ud dan A. Salim Ruhana (Tim Rekidisi Ke-11),Kompilasi
Kebijakan dan Peraturan Perundang-Undangan Kerukuridmat BeragamaEdisi Ke-11,
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2. Upaya Membina Kerukunan Umat Beragama di Indonesia

Kerukunan umat beragama sangat dipengaruhi aghitmana umat
beragama memandang suatu keadaan keragaman baik dgdran satu
agama maupun berbeda agama. Sikap toleran, salemphuormati, tidak
melakukan deskriminasi adalah sebagai syarat melkaju hubungan
harmonis antar pemeluk agama. Selain itu ditambaigah kejujuran dan
keterbukaan yang juga berperan penting dalam megubakerukunan umat
beragama yang sejati. Tanpa hal tersebut, keadaaaichanyalah menjadi

impian dan kerukunan umat beragama hanya akahaesemd?>

Menurut Faisal Ismail di dalam bukunya menjelaskeagaimana
seharusnya pemeluk agama memerhatikan hal-hal glapgt mendukung
terwujudnya kerukunan. Dia menambahkan ada beb&espatan rawan akan

terjadinya konflik yang perlu diperhatikan oleh puk agama yaitu :

1. Pendirian rumah ibadat

Mendirikan rumah ibadat adalah hak setiap komuratgsma.
Akan tetapi rumah ibadat yang didirikan tanpa mempeangkan
situasi sosiologis dan kondisi psikologis lingkunganat beragama
setempat seringkali menciptakan ketidakharmonisarbumhgan
antarumar beragama yang dapat menimbulkan konfitaramat

beragama.

2. Penyiaran agama

Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Paestiy Kehidupan Keagamaan, Jakarta,
2009, him. 6

8 Lathifatul Izzah el Mahdi, Dialog Aksi Antar UmaBeragama : Strategi
Membangun Perdamaian dan Kesejahteraan Bangsay dataalHARMONI VIII NO 30(April
—Juni 2009), Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakért. 30-31
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Penyiaran agama baik secara lisan, melalui medek seperti
brosur, pamflet, selebaran dan sebagainya, mauplalun media
elektronika serta media lainnya, dapat menimbulkarawanan di
bidang kerukunan antarumat beragama, lebih-leké ypaya-upaya
penyiaran itu ditujukan kepada orang-orang yanghtainemiliki
identitas atau telah memeluk agama.

. Bantuan Luar Negeri.

Bantuan luar negeri untuk berbagai kepentingan
pengembangan suatu agama, baik berupa bantuanatfiteansial
maupun tenaga ahli keagamaan, bila tidak mengigataturan-
peraturan yang berlaku, dapat menimbulkan ketidakbaisan
dalam bidang kerukunan umat beragama, baik di galarntern

umat beragama maupun antar umat beragama.
. Perkawinan berbeda agama.

Perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang barbed
agama atau berlainan iman, walaupun pada mulamg#dieoribadi
bisa menimbulkan konflik antarkeluarga, tetapi kigerang pula hal
tersebut dapat mengganggu keharmonisan hubungaarunatt
beragama, lebih-lebih bila akar-akar masalahnyahtehenyangkut
status hukum perkawinan dari perkawinan terselaut atenyangkut

status harta benda hasil perkawinan, pembagiarsavaridsb.

. Perayaan hari-hari besar keagamaan.
Penyelenggaraan upacara perayaan hari-hari suchati-hari
besar keagamaan yang kurang memperimbangkan kosdisasi

dan suasana psikologis dan lingkungan sosial keagandi mana
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upacara perayaan tersebut diselenggarakan dapayebadrkan
timbulnya celah-celah kerawanan di bidang kerukuaatarumat

beragama.
. Penodaan agama.

Perbuatan yang bersifat melecehkan atau menaai@nagan
keyakinan suatu agama yang dilakukan oleh seseomag
sekelompok penganut agama lain dapat menyulut muetaosi
agresivitas dan meletupnya pijar-pijar sensitivikeagamaan yang
menimbulkan kerawanan di bidan kerukunan antarie@gama.

. Kegiatan aliran sempalan

Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau seipelk
orang, tetapi jauh menyimpang dari doktrin dasdrekaran suatu
agama, dapat menimbulkan kerawanan, baik hubungtaruaat
beragama. Aliran sempalan ini biasanya bersifatlusiks dan
mengajukan klaim-klaim kebenaran terhadap pendatan paham-
paham keagamaan yang dianutnya secara berlebitatelbifat dan
sikap demikian dapat menimbulkan kerawanan dalaruigan
intern suatu umat beragama atau hubungan antahersgama.

. Aspek-aspek non-agama

Aspek-aspek non-agama yang dapat menimbulkan agejol
pengaruh terhadap kerawanan hubungan antarumagabesabisa
berupa tingkat kepadatan penduduk, melebarnya jeesgan sosial
ekonomi, faktor muatan politik (politisasi agamgelaksanaan
pendidikan yang kurang atau tidak mempertimbandké&tor, nilai

dan etika agama, dan penyusupan ideologi dan lpdigrhaluan
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keras yang berskala nasional atau pun internasigaaj masuk ke
Indonesia melalui berbagai kegiatan agéfa.

Disamping berasal dari pemeluk agama, campur tapgarerintah
sangat berpengaruh dalam membina kerukunan. Kebijakang tidak
berpihak ke dalam satu agama adalah hal pokok lyang diperhatikan oleh
pemerintah. Selain kebijakan, pendirian forum at@up/adah lintas agama
penting dilakukan sebagai suatu wadah interaksarapemeluk agama.
Hingga saat ini usaha pemerintah telah diwujudlengen berbagai peraturan
perundang-undangan yang mengatur hubungan antatr bemagama dan
ditambah dengan pengaturan pendirian forum kerukwmaat beragama di

setiap daerah baik provinsi hingga kabupaten/kota.

3. Wadah Kerukunan Umat Beragama di Indonesia

Dalam wadah kerukunan umat beragama, para tokomaagkan
aktivis merintis tradisi dialog dengan cara memhbanigmbaga dialog yang
menampung para pendapat dan aspirasi yang samean Dighlog antar umat
beragama ada syarat yang harus dipenuhi yiatu Seena® Dialog yang
dilanjutkan pada realisasi kerjasama merupakaoglsgtengah hatl.

Pada tahun 1980 Menteri Agama mengeluarkan suraitksan
Menteri Agama nomor 35 tahun 1985 yang menyatakambgntukan Wadah
Musyawarah Antar Umat Beragama atau yang seringndlk dengan
WMAUB. Keputusan tersebut didasarkan atas kesepakatakil majelis-

% Faisal Ismail Pijar-Pijar Islam: Pergumulan Kultur dan Struktudakarta: Proyek
Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat berag®uslitbang Kehidupan Beragama
Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Depantefgama RI, 2002, h. 204.

® Akmal Salim Ruhana, Peran dan Hubungan LSM derigemerintah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama di Indonedddam Haidlor Ali Ahmad (ed),
Dinamika Kehidupan keagamaan di Era Reformi&loho Jaya Abadi Press, Jakarta,2010, him
20

 M.Amin Abdullah, Kebebasan Beragama atau Dialotpfaagama : 50 tahun Hak
Asasi Manusia, dalam J.B Banawiratman dklgk Asasi Manusia Tantangan Bagi Agama
Yogyakarta, Kanisius, him.58

67 Akmal Salim Ruhanap.cit, him. 23
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majelis agama pada tanggal 30 Juni 1980 di Jak&rtedlah Musyawarah
Antar Umat Beragama merupakan forum komunikasi kdanunikasi antara
Pimpinan-pimpinan Agama. Bentuknya adalah perterpgatemuan yang
diadakan sewaktuwaktu, sesuai dengan keperluadhates undangan Menteri
Agama maupun atas permintaan salah satu atau lelaijelis agama.
Pertemuan-pertemuan tersebut terdiri atas: (1)eperan antara sesama
wakil-wakil Majelis Agama; (2) pertemuan antara Wakakil Majelis Agama
dengan Pemerintdfi.

Dalam buku Kompilasi Kebijakan dan Peraturan Peanged
undangan Kerukunan Umat Beragama yang diterbitklah @’ uslitbang
Kehidupan Keagamaan menyebutkan beberapa fungsaWkitlisyawarah

Antar Umat Beragama. Fungsi WMAUB tersebut adalah :

a. Wadah atau forum bagi pemimpin-pemimpin/pemuka-gamu
agama untuk membicarakan tanggung jawab bersama dan
kerjasama di antara para warga negara yang mengdmarbagai
agama, dengan berlandaskan Pancasila dan Undangabgd
Dasar 1945 dalam rangka meningkatkan persatuan kisatuan
serta keutuhan kita sebagai bangsa dan pelaksarRetoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4) dan Gaass
Besar Haluan Negara (GBHN).

b. Wadah atau forum bagi pemimpin-pemimpin/pemuka-gamu
agama untuk membicarakan kerjasama dengan pembyinta
sehubungan dengan pelaksanaan Pedoman Penghayadan d
Pengamalan Pancasila (P4) dan Garis-garis Besarudal Negara
(GBHN) dan ketentuan lainnya dari Pemerintah khugasyang
menyangkut bidang keagamaan.

c. Wadah Musyawarah membicarakan segala sesuatu ftgntan
tanggung jawab bersama dan kerjasama di antara paerga
negara yang menganut berbagai agama, dan dengareidaah,
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 184Em
rangka meningkatkan persatuan dan kesatuan seméukan kita
sebagai bang sa dan pelaksanaan Pedoman Penghayddan

% Tim Revisi edisi 11Kompilasi Kebijakan dan Peraturan Perundang-undamga
Kerukunan Umat Beragam®uslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta, 2009,4tlm 1
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Pengamalan Pancasila (P4) dan Garis-garis Besarudal Negara

(GBHN) dan ketentuan lainnya dari Pemerintah, kisaya yang

menyangkut bidang keagamaan.

d. Keputusan-keputusan yang diambil oleh Wadah Mussawa
merupakan kesepakatan yang mempunyai nilai ikataralndan
bersifat saran/rekomendasi bagi Pemerintah, Majedfelis
Agama dan masyarakat.

Adapun lembaga-lembaga yang melakukan dialog aatmma
sebagai salah satu upaya mewujudkan kerukunanheregama telah banyak
terbentuk. Lembaga tersebut dibentuk oleh aktivekoh-tokoh agama,
kalangan akademisi, masyarakat maupun pemerintika® di Kementerian
Agama, pada saat ini telah dibentuk Pusat Kerukudamat Beragama
(PKUB). Lembaga-lembaga ataupun wadah dialog aagama tersebut
antara lain :

a. Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)

b. Institute for Interfaith Dialogue in IndonegiéDIAN, Interfidei)

c. Lembaga Paramadina

d. Masyarakat Dialog Antar Agama (MADIA)

e. Center for the Study Religion and Socio-Culturalvédsity

(CRSD)
f. Center for Religious Cross Culture Studigs

Wadah-wadah tersebut hanya sebagian, masih baagakriganisasi-
organisasi lintas agama baik di tingkat nasionalupna kecamatan.
Pembentukan dan kegiatan yang dilakukan oleh dadathm lembaga-
lembaga tersebut hanyalah sebagai salah satu vimgnghga hubungan antar

agama yang harmonis.

% Akmal Salim Ruhana, Peran dan Hubungan LSM derf@emerintah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama di Indonedddam Haidlor Ali Ahmad (ed),
Dinamika Kehidupan keagamaan di Era Reformi&loho Jaya Abadi Press, Jakarta,2010, him
20
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4. Pandangan Islam Tentang Kerukunan Umat Beragama

Menurut Qurasih Shihab, ada dua hal yang mengg&abarahwa
Islam merupakan agama yang mendambakan perdaneamaredukunan umat
beragamaPertama nama dan makna islam sendiri yang berarti dakediiia
dengan mendengarkan seorang muslim mengucapkasalamualaikum “
(damai untuk anda). lebih lanjut Quraish Shihab jelaskan bahwa dengan
menghayati kedua makna tersebut akan memahami babmangat dasar
agama islam selalu menginginkan perdam&ian.

Sementara itu dalam tafsir tematik tentang huburgaar agama yang
dikeluarkan oleh Departemen Agama menyebutkan bpbheayat Al-quran
yang mengajarkan tentang toleransi, pengakuan adaggma lain hingga
hidup berdampingan dengan agama lain. Setidakryaugeh hal pokok yang
ada dalam Al-quran untuk mewujudkan kerukunan ueestagama.

Pertama, dalam surat al-lsra’ ayat 70 yang merkatastentang
keyakinan dan kepercayaan umat muslim tentang keamuban kehormatan
pribadi apa pun agama, ras, dan warna kulitnya.uKe#eyakinan setiap
muslim, bahwa adanya perbedaan pendapat manusiagensnagama
merupakan kehendak Allah SWT yang memberikan mankgsbebasan
berfikir dan berikhtiar untuk memilih perbuatan gardilakukan atau
ditinggalkannya. Hal tersebut tertulis dalam Al-uisurat al-Kahf ayat 29.

Tidak hanya itu, dalam al-Quran juga terkandung tayang
mempunyai arti sebagai beriktitdan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah
beriman semua orang-orang di bumi seluruhnya. Tiedppkah kamu hendak
memaksa manusia agae mereka menjadi orang-orangg yaeriman
2" ""Menurut Quraish Shihab hal tersebut mengandundbahtiva kebebasan

% M.Quraish ShihabWawasan Al-quran (Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai $telan

Umaj, Mizan, Bandung, 2007, him. 378
" Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnydakarta
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berpendapat, termasuk kebebasan memilih agamahadakayang diberikan
oleh Allah untuk setiap manusia.

Ketiga, seorang muslim tidaklah berkewajiban mekghuorang kafir
atas kekafirannya. Akan tetapi, persoalan menghulagalah wewenang
Allah SW.T (al-Hajj :68). Dengan hal tersebutiggtmuslim akan merasa
tenang dan umat agama lain akan bebas beribadaiai desyakinannya
masing-masing. Keempat, dalam surat Al-Maidah &yatijelaskan bahwa
seorang muslim janganlan sekalipun kebencian mendoterhadap suatu
kaum untuk berlaku tidak adil. Hal itu dikuatkamelolsabda Nabi Muhammad
S.AW bahwa” doa seorang teraniaya walaupun sedtafigtidak terhalang
oleh hijab apapun.

Kelima, agama Islam tidak memaksa seseorang untrkilih suatu
agama (al-Baqgorah 256). Keenam memberikan kebehedzadap seseorang
dalam memilih dan menjalankan suatu ibadah (alfiaf6), ketujuh, pada
hari yang dihalalkan bagimu yang baik-baik, makamaang-orang yang
diberi kitab halal bagimu dan makananmu halal lmagieka: dan halal pula
wanita mukminat dan wanita suci yang diberi al-Kisgbelummu (al-Maidah
5)_73

Disamping itu, penghargaan al-Quran terhadap agamaterhadap
nabi-nabi hingga kitab sucinya bukan bersifat keasap dan penghormatan,
akan tetapi juga mengakui kebenaran adanya aganekané

Dalam berhubungan dengan kelompok lain, Islam jugagajarkan
penyelesaian konflik yang baik yaitu dengan didfoGebagaimana dalam

surat An-nahl ayat 125 :

2 M.Quraish Shihabwawasan Al-quran (Tafsir Maudhu'l atas Pelbagais®alan
Uma,, hal 380

3 Departemen Agama RHubungan Antar-Umat Beragama ( Tafsir al-Quran
Tematik),Departemen Agama RI, Jakarta, 2008, him .318-320

" Al-Farugi, “the Role of Islam in Global Interrelams Dependence “ dalatoward
a Global congress of the World and ReligioiWaren Lewis, NY: Barry Town, Univication

Thelogical seminary, pp 22
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkm
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih menget&miang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih meagei orang-orang yang
mendapat petunjuk.”

Jika dialog tidak terlaksana karena situasi damofagsikologis bisa
dilakukan arbitrasi yakni mengutus hakam dari n@snasing kelompok
yang bertikai’® Dan ajaran paling mendsar tentang kerukunan beragama
adalah diperintahkan umat Islam untuk meletakkasaddasar silaturahim,

saling kenal mengenal dan membangun persaudaraarsiad

. Hubungan Antar&eace Educatiodan Kerukunan Umat Beragama

Jika melihat antara pengertipeace educatiomlan kerukunan umat
beragama,akan dapat diambil beberapa aspek yarngg sakrkaitan.
Kerukunan umat beragama dalam PBM Nomor 9 dan Bildia sebagai
suatu keadaan hubungan sesama umat beragama yandasi toleransi,
saling pengertian, saling menghormati, menghargasetaraan dalam
pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama daladukgahi bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di dalam Negara KesatuphbliRéndonesia

S Lihat Q.S An-nahl : 125
®Lihat Q.S Annisa : 35
" Lihat Q.S Al-Hujurat :13
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berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar likemdwonesia Tahun
1945.

Dari pengertian di atas dapat diambil beberapa yslg dapat
dijadikan landasan agar tercipta kerukunan umaddaena. Hal-hal tersebut
antara lain yaitu adanya toleransi antar pemelukmag sikap saling
pengertian dan menghormati antar pemeluk agamagaingenghargai
kesetaraan ketika pemeluk agama melaksanakan ryarasesuai dengan
keyakinannya. Jika hal-hal tersebut tidak ada dale@syarakat yang
berlainan agama, dapat dipastikan kerukunan umedgbma tidak akan
terwujud.

Sedangkan pendidikan damai merupakan suatu prasgsdilakukan
untuk mengubah cara pandang agar setiap individunpua memiliki
pengetahuan dan mengubah sikap dan perilaku agaridmgasi ke dalam
perdamaian. Nilai-nilai tersebut meliputi kedamaidan anti kekerasan (
peace and non-violencg hak asasi manusia h(gman right), toleransi (
tolerance), demokrasi (democrazy), pemahaman antar bangsa dan antar
budaya, serta pemahaman perbedaan budaya dan.bahasa

Dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikdamai (peace
education) diatas jika mampu diterapkan dalam kehidupan sdfaari
individu, maka niscaya kerukunan umat beragama di&pat terwujud karena
individu yang telah mempelajari pendidikan damaaraknemiliki nilai-nilai
yang diajarkannya.



